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BAB 1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Manusia memproduksi berbagai macam hormon, salah satu hormon yang sangat berperan penting bagi manusia adalah hormon melatonin. Hormon tersebut memiliki fungsi utama menciptakan kualitas tidur yang baik, tetapi di samping itu, hormon melatonin juga memiliki beberapa fungsi lain yaitu mengatur dan menjaga keharmonisan kerja hormon, menjaga efektivitas kerja sel, membuat sel tidak mudah rusak, mempengaruhi kerja organ tubuh terutama disaat tidur dan mempengaruhi kesehatan psikologis seseorang terutama terhadap mood (http://kamuslife.com/2013/06/fungsi-hormon-melatonin.html).

Produktivitas hormon melatonin dipengaruhi oleh tingkat intensitas cahaya dan suasana hening. Hal itu disebabkan karena kelenjar pineal yang memproduksi hormon melatonin merupakan kelenjar yang sangat sensitif terhadap cahaya, sehingga kelenjar ini aktif pada malam hari ketika intensitas cahayanya rendah.

Setiap manusia memiliki kebiasaan yang berbeda seperti halnya dalam mematikan lampu sebelum tidur. Banyak alasan mengapa mereka memilih untuk tidur dengan keadaan terang, salah satunya adalah rasa takut akan gelap. Kesulitan untuk menghilangkan rasa takut inilah yang menyebabkan sulit juga untuk mengubah kebiasaannya tidur pada intensitas cahaya yang tinggi. Padahal tidur dalam keadaan intensitas cahaya tinggi mengurangi produksi hormone melantonin. Selain itu tidur dengan lampu dinyalakan merupakan bentuk ketidakhematan dalam memanfaatkan tenaga listrik. 

Berdasarkan keadaan di atas, diperlukan suatu alat yang dapat mematikan lampu secara otomatis ketika seseorang dalam keadaan tidur sehingga produksi hormone melantonin dapat maksimal dan meminimalkan penggunaan energy listrik. Oleh karena itu, dari paparan tersebut kami mengangkat judul “SARDAS (Saklar Cerdas) Sebagai Upaya Pengoptimalan Produksi Hormon Melatonin dan Penghematan Energi Listrik”. 
1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat diketahui permasalahan yang dihadapi masyarakat dalam menghindari gigitan nyamuk:

1. Bagaimana menciptkan sebuah alat pengoptimal produksi hormon melatonin dan penghemat penggunaan listrik?


2. Bagaimana menciptakan sebuah alat yang bisa mengatur secara otomatis kapan waktu lampu kamar hidup dan mati?
3. Bagaimana menciptakan sebuah alat pengatur lampu kamar yang praktis dan tentunya juga ekonomis?
1.3 Tujuan

Adapun tujuan dari penulisan karya tulis ini yaitu :

1. Untuk mengatasi permasalahan yang dialami sebagian orang dalam pengaturan intensitas cahaya yang diperlukannya. 

2. Untuk mengopimalkan kerja kelenjar pineal untuk memproduksi hormon melatonin

3. Untuk menghemat energi listrik agar dapat digunakan lebih lama lagi.

1.4 Luaran yang Diharapkan

Luaran yang diharapkan dari program ini adalah dapat menciptakan sebuah alat seper, yaitu sebuah alat sejenis saklar optomatis yang bernama  usir nyamuk yang tidak berbau, mudah dibawa kemana-mana, daya yang dibutuhkan kecil dan yang terpenting tidak berasap. Sehingga masyarakat dapat menghindari gigitan nyamuk tanpa ada efeksamping yang dapat menganggu kesehatan mereka.
1.5 Manfaat Program

Manfaat yang dapat diperoleh dari penulisan katya tulis ini yaitu:

1. Bagi pemerintah dapat menjadi inovasi terbaru sebagai suatu cara untuk dapat menghemat penggunaan energi listrik.

2. Bagi sebagian orang dapat menggunakan inovasi ini sebagai suatu solusi untuk dapat menjaga kesehatan tubuh dan mengatasi permasalahan yang dihadapi dalam pengaturan intensitas cahaya yang diperlukan.

3. Bagi mahasiswa dapat menjadikan penulisan ini sebagai pembelajaran dan pengembangan wawasan dalam memberikan suatu inovasi terbaru yang juga dapat bermanfaat bagi orang lain.

          BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA


2.1. Pentingnya Hormon Melantonin

Manusia memiliki beberapa kelenjar di dalam tubuhnya. Salah satunya adalah kelenjar pineal. Kelenjar pineal merupakan kelenjar yang dekat dengan pusat otak yang berwana abu-abu kemerahan. 

Kelenjar pineal memproduksi hormon melatonin yang merupakan hormon neurotropic dengan gugus antioksidan indolamina dari senyawa asam amino triptofan. Hormone ini memiliki banyak manfaat bagi manusia yaitu sebagai anti oksidan dan mengontrol tidur. Hormon melatonin juga mengatur dan menjaga keharmonisan kerja hormon, menjaga efektivitas kerja sel, membuat sel tidak mudah rusak, mempengaruhi kerja organ tubuh terutama disaat tidur dan mempengaruhi kesehatan psikologis seseorang terutama terhadap mood bahkan hormon melantonin berguna dalam pencegahan kanker payudara
2.2. Penggunaan Energi Listrik

Penggunaan energi listrik seiring bertambahnya tahun makin bertambah pula intensitas penggunaanya. Padahal tidak sedikit biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan energi listrik tersebut. Berdasarkan data dari PLN tahun 2008-2009 pemakaian listrik di Indonesia adalah sebagai berikut:
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Tabel 2 Laju peningkatan kapasitas pembangkit listrik PLN dan IPP
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Tabel 1. Penggunaan pembangkit listrik di Indonesia dari tahun 2000 - 2009

Menurut tabel di atas pemakaian listrik di Indonesia, dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Jika kondisi ini berlanjut maka dikhawatirkan sumber energi listrik di Indonesia semakin menipis. Oleh karena itu perlu dilakukan penghematan energi listrik.

2.3. Pengertian Saklar
Saklar adalah sebuah perangkat yang digunakan untuk memutuskan jaringan listrik, atau untuk menghubungkannya. Jadi saklar pada dasarnya adalah alat penyambung atau pemutus aliran listrik. Selain untuk jaringan listrik arus kuat, saklar berbentuk kecil juga dipakai untuk alat komponen elektronika arus lemah..  Secara sederhana, saklar terdiri dari dua bilah logam yang menempel pada suatu rangkaian, dan bisa terhubung  atau   terpisah sesuai dengan keadaan sambung (on) atau putus (off) dalam rangkaian itu.
2.4. TDR (Time Delay Relay) 
TDR (Time Delay Relay) sering disebut juga relay timer atau relay penunda batas waktu banyak digunakan dalam instalasi motor terutama instalasi yang membutuhkan pengaturan waktu secara otomatis. Peralatan kontrol ini dapat dikombinasikan dengan peralatan kontrol lain, contohnya dengan MC (Magnetic Contactor), Thermal Over Load Relay, dan lain-lain.
Berikut salah satu contoh TDR (Time Delay Relay):
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Gambar 1. 
Contoh TDR (Time Delay Relay)

Fungsi dari peralatan kontrol ini adalah sebagai pengatur waktu bagi peralatan yang dikendalikannya. Timer ini dimaksudkan untuk mengatur waktu hidup atau mati dari kontaktor atau untuk merubah sistem bintang ke segitiga dalam delay waktu tertentu. Timer dapat dibedakan dari cara kerjanya yaitu timer yang bekerja menggunakan induksi motor dan menggunakan rangkaian elektronik. Timer yang bekerja dengan prinsip induksi motor akan bekerja bila motor mendapat tegangan AC sehingga memutar gigi mekanis dan menarik serta menutup kontak secara mekanis dalam jangka waktu tertentu. Sedangkan relay yang menggunakan prinsip elektronik, terdiri dari rangkaian R dan C yang dihubungkan seri atau paralel. Bila tegangan sinyal telah mengisi penuh kapasitor, maka relay akan terhubung. Lamanya waktu tunda diatur berdasarkan besarnya pengisian kapasitor.
Bagian input timer biasanya dinyatakan sebagai kumparan (Coil) dan bagian outputnya sebagai kontak NO atau NC. Kumparan pada timer akan bekerja selama mendapat sumber arus. Apabila telah mencapai batas waktu yang diinginkan maka secara otomatis timer akan mengunci dan membuat kontak NO menjadi NC dan NC menjadi NO.



Gambar 1. 
Contoh Komponen dalam TDR (Time Delay Relay)


Pada umumnya timer memiliki 8 buah kaki yang 2 diantaranya merupakan kaki coil sebagai contoh pada gambar di atas adalah TDR type H3BA dengan 8 kaki yaitu kaki 2 dan 7 adalah kaki coil, sedangkan kaki yang lain akan berpasangan NO dan NC, kaki 1 akan NC dengan kaki 4 dan NO dengan kaki 3. Sedangkan kaki 8 akan NC dengan kaki 5 dan NO dengan kaki 6. Kaki kaki tersebut akan berbeda tergantung dari jenis relay timernya.
  
BAB III. METODE PELAKSANAAN
Dalam pembuatan alat ini dibagi menjadi empat tahapan yaitu :

3.1 Observasi

Langkah ini merupakan tahap awal, dalam tahap ini kita akan mengevaluasi terhadap alat-alat sejenis yang sudah ada untuk mengambil kesimpulan terhadap kelemahan dan kekurangan yang perlu dibenahi darialat yang sudah ada tersebut. Pada tahap ini pula kita akan mencari poin-poin dimana letak titik kelemahan tersebut. Sehingga kita akan mengetahui apakah rancangan u-nic ini perlu tambahan sistem dalam pengembangannya.Dalam tahap ini kita juga membuat rencana rangkaian dari alat yang di buat.
3.2 Perencanaan Desain Alat
       Desain alat yang akan dibuat adalah seperti gambar dibawah ini:                   







3.2 Pelaksanaan Program

Dari uraian  permasalahan dan tujuan di atas serta dari hasil evaluasi dan pengamatan terhadap permasalahan yang dihadapi negara ini tentang semakin borosnya penggunaan listrik dan ditambah ketidakpedulian masyarakat akan pentingnya mengoptimalkan produksi melantonin  kita akan membuat sebuah solusi berupa saklar otomatis dengan menggunakan manfaat sistem timer. 
3.3 Evaluasi Pelaksanaan Program

Dalam tahap ini dilakukan evaluasi hasil dari pelaksanaan program dan akan dilakukan pembenahan serta pengembangan yang diperlukan agar menghasilkan sebuah piranti yang benar-benar bermanfaat praktis dan efisien. Dalam tahap terakhir ini evaluasi akan dilakukan secara menyeluruh mulai dari awal hingga akhir. Pengecekan tiap komponen serta pengidentifikasian sistem yang bekerja untuk selanjutnya akan dilakukan pengembangan.
BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 Anggaran Biaya
	NO.
	JENIS PENGELUARAN
	BIAYA (Rp)

	1.
	Peralatan penunjang
	2.550.000

	2.
	Bahan habis pakai
	2.977.500

	3.
	Perjalanan
	1.000.000

	4.
	Lain-lain
	1.250.000

	JUMLAH
	8.750.000


	4.2  Jadwal Kegiatan

No.
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Persiapan 
	√
	√
	
	
	

	
	a. Observasi
	√
	
	
	
	

	
	b. Perencanaan sistem kerja alat
	√
	
	
	
	

	
	c. Perencanaan desain alat
	√
	√
	
	
	

	2.
	Pengadaan alat dan bahan
	√
	√
	
	
	

	3.
	Pembuatan alat
	
	√
	√
	
	

	4.
	Pengujian alat
	
	
	√
	√
	√

	5
	Evaluasi dan penyempurnaan alat
	
	
	√
	√
	√

	6.
	Penyusunan laporan kemajuan
	√
	√
	√
	√
	

	7.
	Laporan akhir
	
	
	
	√
	√
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